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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

• Tidak ada hasil yang sia-sia jika kita tetap berusaha dan yakin.  

• Roda itu selalu berputar, terkadang di atas dan terkadang di bawah 

• Selama kita bersungguh-sungguh, maka kita akan memetik buah yang manis. Segala 

keputusan hanya ditangan kita sendiri, kita mampu untuk itu. 

Persembahan: 

Sujud syukurku padamu ya allah atas nikmat sehat dan kekuatan yang engkau berikan 

untukku, sehingga dapat impian yang telah kudambakan selama ini. Ku persembahkan karya 

ini untuk: 

• Kedua orangtuaku Ayahku Suyanto dan Ibuku Supatmi yang selalu memberikan doa dan 

motivasi sehingga kaki ini tidak berhenti untuk melangkah. 

• Adikku Riko Dwi Saputra, yang menjadi motivasiku untuk menjadi orang sukses. 

• Keluarga besarku yang telah memberikan dorongan dan selalu bertanya “kapan wisuda” 

sehingga membuatku bertekat agar skripsi ini cepat selesai. 

• Teman dekatku apri, yang selalumemberikan dukungan dan membantuku mencari buku 

dan selalu setia menemaniku 

• Almamaterku tercinta 
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ABSTRAK 

Cahya Putra, Edi. 2018. Judul Respons Siswa Tentang Kreativitas Guru dalam Mengajar 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMP N 11 Kota Bengkulu. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. FKIP. UNIB. Pembimbing Utama: Dr. Susetyo, M.Pd., 

Pembimbing Pendamping: Drs. M. Arifin, M.Pd. 

Tujuan penelitian ini mengetahui respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di Smp N 11 Kota Bengkulu. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sample berjumlah 33 siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan 

data menggunakan skala lima dan angket. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini 

adalah teknik deskriptif dan menghitung presentase yang disajikan dalam bentuk tabel. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia memperoleh nilai rata-rata 3,515 dengan kriteria sesuai. 

Kata kunci: Respons, Kreativitas, Guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru merupakan figur manusia 

yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan. Kualitas seorang guru 

dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan 

berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembeljaran. Dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila 

pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta didik ke arah 

penguasaan kompetesi dasar yang lebih baik. 

Sebagai seorang guru yang profesional harus bisa menguasai empat kompetensi, 

diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial. Namun dalam hal ini yang akan diteliti adalah tentang kompetensi pedagogik. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, sekurang-

kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi proses 

dan hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 
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Sebagai seorang guru yang profesional, guru harus kreatif dalam memilih dan 

mengembangkan materi standar sebagai bahan untuk membentuk kompetensi peserta didik. Pada 

saat mengajar guru tidak hanya dihadapkan pada tantangan untuk menampilkan pembelajaran 

yang kreatif. Guru juga harus menyenangkan, tidak saja bagi peserta didik, tetapi juga bagi 

dirinya sendiri.  

Dalam proses pembelajaran kebanyakan peserta didik kurang bersemangat untuk belajar, 

terutama pada beberapa mata pelajaran, dan guru yang menurut mereka sulit atau menyulitkan. 

Untuk kepentingn tersebut guru dituntut membangkitkan gairah belajar peserta didik. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan kreativitas seorang guru dalam menyampaikan mata pelajaran agar dapat 

menuntun peserta didik menjadi lebih mengerti tentang materi yang diajarkan. 

Seorang guru harus memiliki kreativitas yang benar dalam memilih dan menggunakan 

suatu metode mengajar yang tepat agar proses pembelajaran tidak membosankan. Ambarjaya 

(2012: 33) kreativitas adalah salah satu potensi alamiah dalam diri anak yang harus 

dikembangkan secara optimal. Kreativitas itu sendiri ditumbuhkan di otak kanan, yaitu bagian 

otak yang memiliki spesifikasi berfikir mengolah data seputar perasaan, emosi, seni, dan musik. 

Menurut Saleh dan Wahab (2004: 201) kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan 

ide yang asli atau menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) yang secara penuh 

berkembang. Jadi, kreativitas merupakan bagian dari usaha seseorang. Kreativitas akan menjadi 

seni ketika seseorang melakulan kegiatan. Seorang guru yang memiliki kreativitas, jauh lebih 

berhasil dalam mengajar dibandingkan dengan guru yang pintar tetapi tidak kreatif.  

Seorang guru dalam menyampaikan proses pembelajaaran harus memiliki metode khusus 

agar dapat membuat siswa tersebut agar cepat mengerti. Jika cara mengajar guru tersebut enak 
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menurut siswa, maka siswa akan tekun, rajin dan antusias menerima pelajaran yang disampaikan, 

sehingga diharapkan akan terjadi respons siswa baik tutur katanya, sopan santunnya, dan gaya 

hidupnya. Proses pengajaran yang baik juga perlu ditunjang dengan penggunaan media 

pengajaran. Berkenaan dengan media pengajaran ada yang mengartikan secara sempit, terbatas 

pada alat bantu pengajaran atau alat peraga. Tapi ada juga yang mengartikan secara luas 

termasuk juga sumber-sumber belajar selain buku, jurnal, perpustakaan, kebun sekolah, dan 

sebagainya. Setelah metode dan media pembelajaran sudah cukup memadai maka akan dilihat 

bagaimana hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

 Tolok ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

respons siswa tersebut telah sesuai dengan apa yang ingin dicapai dalam tujuan pembelajaran. 

Respons siswa sangat diperlukan agar suatu proses pembelajaran itu dapat berhasil. Menurut 

Rahmat (1999: 51), respons adalah suatu kegiatan dari organisme itu bukanlah semata-mata 

suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu perangsangan dapat 

juga disebut respons. Respons merupakan suatu proses pengenalan individu terhadap objek 

tertentu dan fakta objektif dengan menggunakan alat inderanya. Melalui interaksi dan belajar, 

seseorang memperoleh pengalaman dan informasi baru yang dapat diaplikasikan sebagai 

pertimbangan serta alternatif dalam menentukan keputusan. Hal ini sangat penting untuk 

diketahui oleh para guru dalam proses pembelajaran karena minat terhadap suatu pembelajaran 

akan mempengaruhi suatu proses pembelajaran. Respons siswa juga dapat menjadi acuan guru 

agar dapat merubah metode pembelajarannya supaya tidak membosankan dan siswa akan paham.  

Penelitian relevan yang menjadi acuan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

yaitu pertama Mega Enggar Kusuma, 2015, dengan judul Pengaruh Kreativitas Guru Dalam 

Proses Pembelajaran dan Kemandirian Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata 
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Pelajaran Akutansi Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 

2014/2015, dalam penelitian ini kesimpulannya adalah adanya pengaruh yang signifikan 

kreativitas guru (x1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat diterima.  Hal ini berdasarkan 

analisis regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
 yaitu 2,393 > 2,268 

pada taraf signifikan 5%, dengan sumbangan relative 3,5% dan sumbangan efektif sebesar 3,4%. 

Ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) dapat 

diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda yang menunjukkan  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,
 

yaitu 4,563 > 2,268 pada taraf signifikan 5% dengan sumbangan relative 47,6% dan sumbangan 

efektif sebesar 22,7%. Kedua, Edi Waluyo, 2013, yang berjudul Pengaruh Kreativitas Guru dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Administrasi Perkantoran Kelas XII SMK 

Muhammadiyah 2 Moyudan, menghasilkan kesimpulan bahwa kreativits guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil pengujian dengan 

program SPSS 17.0 dapat diketahui nilai t hitung sebesar 2,039 dengan sig. t sebesar 0,049 (p < 

0,05). Secara simultan kreativitas guru dan motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan program  SPSS 17.0 dapat 

diketahui nilai F hitung sebesar 6,765 dengan sig. sebesar 0,003 (p < 0,05). Sedangkan 

sumbangan konstribusi variable kreativitas guru dan motivasi belajar siswa terhadap nilai hasil 

belajar siswa sebesar 0,268 yang berarti bahwa kedua  variabel tersebut memberikan konstribusi 

pada variabel hasil belajar siswa sebesar 26,8%, sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi 

oleh varian lain di luar model penelitian yang tidak termasuk dalam batasan penelitian ini. 

Berdasarkan kedua penelitian relevan yang telah dibaca, penulis tertarik untuk 

mengetahui respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar bahasa Indonesia, yang akan 
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di uji kebenarannya melalui penelitian.penelitian ini saya lakukan di kelas VIII SMP N 11 Kota 

Bengkulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini adalah bagaimana respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP N 11 Kota Bengkulu. 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan respons 

siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 11 

Kota Bengkulu. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah suatu batasan yang memudahkan dilaksanakannya 

penelitian agar lebih efektif dan efisien untuk memisahkan aspek tertentu sebuah objek. Ruang 

lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada bagian pelaksanaan dalam proses pembelajaran. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk pengembangan kreativitas guru 

Bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga pengajar 

diharapkan agar berjalan lebih kreatif dan tidak membuat siswa bosan. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan gambaran kepada peneliti bahwasanya peserta didik akan 

lebih suka dengan metode pembelajaran yang seperti apa, dan dapat memberikan 

gambaran kepada peneliti tentang cara berkreativitas yang baik dan benar. 

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru Bahasa 

Indonesia sebagai acuan dalam menyampaikan mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan cara lebih kreatif dan tidak membuat peserta didik merasakan bosan. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pertimbangan oleh guru agar 

dalam menyampaikan pembelajaran lebih kreatif dan melibatkan peserta didik. 

F. Definisi Istilah 

1. Respons adalah setiap tingkah laku pada hakikatnya merupakan tanggapan atau balasan 

terhadap rangsangan atau stimulus. 

2. Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, 

metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, fleksibel, suksesi, dan 

diskontinuitas, yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. 

3. Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 

lingkungan pendidikan formal seperti di sekolah, karena pelajaran bahasa Indonesia adalah 

mata pelajaran yang harus diujikan dalam Ujian Nasional. Selain itu, bahsasa Indonesia pun 

dapat mencirikan suatu bangsa dan negara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Respons Siswa 

1. Pengertian Respons 

Respons berasal dari kata respon, yang berarti balasan atau tanggapan (reaction). Dalam 

istilah psikologi, respons dikenal dengan proses memunculkan dan membayangkan kembali 

gambaran hasil pengamatan. Hal yang mnunjang  dan melatarbelakangi ukuran sebuah respon 

adalah, sikap, persepsi, dan partisipasi. Respon pada prosesnya didahului oleh sikap seseorang 

karena sikap merupakan kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku jika 

menghadapi suatu rangsangan tertentu.  

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 

perilakunya. Belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output berupa respons. 

Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada peserta didik, sedangkan respons berupa 

reaksi atau tanggapan peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Dalam 

hal ini yang perlu diamati adalah stimulus dan respons, karena apa yang diberikan oleh guru dan 

apa yang diterima oleh peserta didik harus dapat diamati 

Menurut S. Soenajo dan Soenarjo (1983: 25), istilah respons dalam komunikasi adalah 

kegiatan komunikasi yang diharapkan mempunyai hasil atau setelah komunikasi dinamakan 

efek. Suatu kegiatan komunikasi itu memberikan efek berupa respon dari komunikasi terhadap 

suatu pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 

Menurut Rahmat (1999: 51), respons adalah suatu kegiatan dari organisme itu bukanlah 

semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu 

perangsangan dapat juga disebut respons. Secara umum respon atau tanggapan dapat diartikan 
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sebagai hasil atau kesan yang didapat dari pengamatan tentang suatu subjek, peristiwa yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan. 

Menurut Subandi (1982: 50) mengemukakan bahwa respons dengan istilah balik yang 

memiliki peranan atau pengaruh yang besar dalam menentukan baik atau tidaknya suatu 

komunikasi. Dengan adanya respons yang disampaikan dari komunikasi kepada komunikator 

maka akan mengurangi kesalahan penafsiran dalam sebuah proses komunikasi. 

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa respons itu berawal dari 

adanya suatu tindakan pengamatan yang menghasilkan suatu kesan sehingga menjadi kesadaran 

yang dapat dikembangkan pada masa sekarang ataupun menjadi antisipasi pada masa yang akan 

datang.  

Pengertian siswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan murid atau pelajar 

yang sedang menempuh jenjang pendidikan pada tingkat dasar, sekolah menengah pertama, atau 

sekolah menengah atas. Menurut Arikunto (1996:11) siswa adalah siapa saja yang terdaftar 

sebagai obyek didik di suatu lembaga pendidikan. Siswa merupakan anggota masyarakat yang 

mempunyai hak dan kewajiban di sekolah untuk menuntut ilmu. 

Jadi, berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat dikatakan bahwa respons siswa 

merupakan reaksi sosial yang dilakukan oleh siswa atau pelajar dalam menanggapi pengaruh 

atau rangsangan dalam dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan oleh orang lain, seperti 

tindakan pengulangan guru dalam suatu proses pembelajaran atau apa yang ada dalam 

lingkungan siswa tersebut. 
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2. Faktor Terbentuknya Respons 

Menurut Rahmat faktor-faktor terbentunya respons ada dua, yaitu: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang terdapat dalam diri seorang manusia itu sendiri, yakni unsur jasmani 

dan rohani. Seseorang yang  mengadakan tanggapan terhadap stimulus tetap 

dipengaruhi dua unsur tersebut. Apabila hanya salah satu unsur saja, maka akan 

melahirkan hasil tanggapan yang berbeda intensitasnya pada diri individu yang 

melakukan tanggapan atau akan berbeda tanggapannya tersebut antara satu orang 

dengan orang lain.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor ini merupakan faktor yang ada di dalam lingkungan. faktor ini intensitas 

dan jenis benda perangsangnya atau orang menyebutnya dengan faktor stimulus. 

Menurut Walgito (2010: 55) dalam bukunya menyatakan bahwa faktor psikis 

berhubungan dengan objek menimbulkan stimulasi dan stimulus akan mengenai alat 

indera. 

3. Macam-macam Respons 

Menurut Chaferespon (dalam Rahmat 1999: 118) dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Kognitif 

Respon kognitif adalah respons yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan 

dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respons ini timbul apabila adanya 

perubahan terhadap yang dipahami oleh orang lain. 
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b. Afektif 

Respons afektif merupakan respons yang berhubungan dengan emosi, sikap, dan 

menilai seseorang terhadap sesuatu. 

c. Konatif 

Konatif atau psikomotorik adalah respons yang berhubungan dengan perilaku nyata 

yang meliputitindakan atau kebiasaan. 

Menurut Sujanto (2004: 31-32) mengemukakan macam-macam respons secara 

lebih lengkap yaitu: 

a. Respons menurut indera yang mengamati 

1. Respons auditif, yaitu respons terhadap apa-apa yang telah 

didengarkannya baik berupa suara, ketakutan dan lain-lain. 

2. Respons visual, yaitu respons terhadap segala sesuatu yang dilihatnya. 

3. Respons perasaan, yaitu respons terhadap sesuatu yang dialami oleh 

dirinya. 

b. Respons menurut terjadinya, yaitu: 

1. Respons ingatan atau respons masa lampau, yakni respons terhadap 

kejadian yang telah lalu. 

2. Respons fantasi,yaitu tanggapan masa kini, yakni respons terhadap sesuatu 

yang sedang terjadi. 

3. Respons pikiran atau respons masa datang, yakni respons terhadap sesuatu 

yang akan datang. 
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c. Respons menurut lingkungannya, yaitu: 

1. Respons benda, yakni respons terhadap benda-benda yang ada di 

sekitarnya. 

2. Respons kata-kata yaitu respons terhadap ucapan atau kata-kata yang 

dilontarkan oleh lawan bicara. 

Dari pembagian macam-macam respons di atas dapat menunjukkan bahwa panca 

indera sebagai modal dasar pengamatan sangatlah penting, karena secara tidak langsung 

merupakan modal dasar bagi adanya respons sebagai salah satu jiwa yang dipandang 

sebagai kekuatan psikologis yang dapat menimbulkan keseimbangan atau merintangi 

keseimbangan. 

B. Kreativitas Mengajar Guru 

1. Pengertian Kreativitas Mengajar 

Kreativitas berasal dari kata dasar kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu. Kreativitas memiliki arti kemampuan untuk menciptakan atau menemukan sesuatu yang 

baru yang berbeda dengan sebelumnya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

lingkungan dimana ia berada, dengan demikian perubahan di dalam individu maupun didalam 

lingkungan dapat menjunjung atau dapat menghambat upaya kreatif. 

Menurut Ambarjaya (2012: 33), kreativitas adalah salah satu potensi alamiah dalam diri 

anak yang harus dikembangkan secara optimal. Kreativitas itu sendiri ditumbuhkan di otak 

kanan, yaitu bagian otak yang memiliki spesifikasi berfikir mengolah data seputar perasaan, 

emosi, seni, dan musik.  
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Menurut Saleh dan Wahab (2004: 201), kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk 

memecahkan persoalan yang memungkinkan orang tersebut memecahkan ide yang asli atau 

menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) yang secara penuh berkembang. Kreativitas 

dan kecerdasan seseorang tergantung pada kemampuan mental yang berbeda-beda. Kreativitas 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 

kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara 

tahap perkembangan. 

Menurut Salmeto (2010: 145), kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu 

mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah 

ada. Menurut Munandar (1992: 47), kreativitas ialah kemampuan untuk membuat kombinasi 

baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada.  

Kreativitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan menemukan banyak kemungkinan 

jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah kuantitas. Ketepatgunaan, dan 

keragaman jawaban. Pengertian lainnya ialah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan dan orisinilitas dalam berfikir serta mengkolaborasi (mengembangkan, memperkaya 

memperinci suatu gagasan). Dengan demikian, sebenarnya “kreativitas merupakan ketrampilan, 

artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif dan ia mau melakukan latihan-latihan yang 

benar, maka ia akan menjadi kreatif”. Kreativitas ditandai oleh adanya “kegiatan menciptakan 

sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu”. Jadi, Dalam proses pembelajaran, seorang guru 

harus kreatif agar dapat selalu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan supaya siswa 

tidak merasa bosan dan mengalami kesulitan belajar. Dengan demikian pengelolaan proses 
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belajar mengajar yang baik didukung oleh kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa kreativitas guru adalah 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal 

yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pngetahuan kepada  anak didik di sekolah. 

2. Ciri-Ciri Kreativitas 

Dalam mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak, dibutuhkan guru yang 

kreatif dan guru yang kreatif itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Kreatif dan menyukai tantangan Guru yang dapat mengembangkan potensi pada diri 

anak adalah merupakan individu yang kreatif. Tanpa sifat ini guru sulit dapat 

memahami keunikan karya dan kreativitas anak. Guru harus menyukai tantangan dan 

hal yang baru sehingga guru tidak akan terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan 

program yang ada. Namun ia senantiasa mengembangkan, memperbarui dan 

memperkaya aktivitas pembelajarannya. 

 

b. Menghargai karya anak  

Karakteristik guru dalam mengembangkan kreatifitas sangat menghargai karya 

anakapapun bentuknya. Tanpa adanya sifat ini anak akan sulit untuk 

mengekspresikan dirinya secara bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya. 

c. Motivator  

Guru sebagai motivator yaitu seorang guru harus memberikan dorongan dan 

semangat agar siswa mau dan giat belajar. 
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d. Evaluator 

Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang harusnya dinilai, yaitu kemampuan 

intelektual, sikap dan tingkah laku peserta didik, karena dengan penilaian yang 

dilakukan guru dapat mengetahui sejauh mana kreativitas pembelajaran yang 

dilakukan. Dalam kelas yang menunjang kreativitas, guru menilai pengetahuan dan 

kemajuan siswa melalui interaksi yang terus menerus dengan siswa. Pekerjaan siswa 

dikembalikan dengan banyak cacatan dari guru, terutama menampilkan segi-segi 

yang baik dan yang kurang baik dari pekerjaan siswa. 

e. Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan mengembangkan kemampuan, 

daya pikir dan daya ciptanya. 

Sementara menurut Darmadi (2010: 56-57), kreativitas guru dalam pelaksanaannya harus 

memperhatikan: 

a. Menggunakan metode, media, bahan, yang sesuai dengan tujuan mengajar 

b. Berkomunikasi dengan siswa 

c. Mendemonstrasikan khasanah metode mengajar 

d. Mendorong keterlibatan siswa dengan pengajaran 

e. Mendemonstrasikan penguasaan mataeri pembelajaran dengan relevansinya 

f. Mengorganisasikan waktu, ruang, perlengkapan pengajaran 

g. Melaksanakan evaluasi pencapaian siswa dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Halimah (2008: 50), ciri-ciri orang kreatif yaitu: 

a. Cenderung mengamati situasi dan problema yang tidak diperhatikan sebelumnya. 

b. Menghubungkan ide-ide dengan pengalaman yang diperolehnya dari berbagai 

sumber yang berbeda-beda. 
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c. Cenderung menampilkan beberapa alternatif terhadap subjek tertentu. 

d. Tidak menerima begitu saja hal-hal yang sebelumnya terjadi dan tidak terikat 

dengan kebasaan. 

e. Memanfaatkan potensi pribadinya, dengan menggali kekuatan emosional dan 

mentalnya serta alam bawah sadarnya yang terpendam. 

f. Mengusahakan fleksibelitas tinggi dalam bidang pemikiran dan tindakan-

tindakannya. 

g. Pandai menghargai waktu dan memanfaatkannya sebaik mungkin untuk mencipta, 

membuat gagasan atau merumuskan permasalahan yang menantangnya. 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri kreativitas 

seseorang adalah mampu menyelesaikan masalah dengan beberapa alternatif jawaban yang 

benar, memiliki beberapa cara, mampu menyelesaiakan masalah dengan beberapa jawaban yang 

berbeda tetapi bernilai benar, dan memiliki imajinasi kuat, rasa percaya diri, bebas dalam 

berpikir dan penuh semangat. 

3. Ciri-ciri Guru Kreatif 

a. Berfikir Inovatif dan Out of The Box 

Jiwa yang kreatif terlahir dari sebuah pemikiran guru yang selalu ingin berinovasi, sehingga 

selalu berusaha untuk membeikan variasi metode pembelajaran di kelas. 

b. Percaya Diri dan Selalu Ingin Berkembang 

Sangat diperlukan sikap pantang menyerah untuk selalu memberikan yang terbaik kepada 

siswa. Oleh karena itu, apapun yang dibuat guru untuk siswanya, rasa percaya diri dan 

selalu ingin berkembang harus tertanam dalam jiwa guru. 
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c. Tidak Gagap Teknologi dan Terus Belajar 

Guru kreatif harus peka terhadap perkembangan zaman. Maka, tidak boleh ada jeda 

sedikitpun untuk berhenti belajar demi mengembangkan diri dan siswanya. 

d. Selalu Mencoba Hal Baru dan Tidak Malu 

Guru kreatif harus selalu mecoba berbagai cara agar anak didiknya mudah memahami 

materi pembelajaran dan jatuh cinta terhadap ilmu yang guru ajarkan dan jangan malu 

untuk belajar dari orang lain. 

e. Peka Menemukan Talenta Siswanya 

Karena tingkat kepekaan siswanya tinggi, maka seorang guru kreatif biasanya mengenal 

kemampuan setiap siswanya. 

f. Pandai Memanfaatkan “Apa yang Ada” 

Guru kreatif tahu bagaimana cara memanfaatkan sesuatu yang kurang bermanfaat menjadi 

sarana belajar yang menarik. 

g. Mengajar dengan Cara Menyenangkan 

Kaya ide pada diri seorang guru kreatif mampu membuat siswanya tidak merasa bosan dan 

tertekan pada saat guru memberikan materi pembelajaran. Bahkan bisa menjadi inspirasi 

untuk guru lain berfikir kreatif juga. 

h. Tidak Berorientasi Pada Uang Semata 

Uang bukanlah tujuan utama. Justru guru akan selalu bersyukur denga banyaknya ilmu dan 

pengalamannya. 
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4. Jenis Kreativitas Guru 

a. Variasi dalam mengajar  

Faktor kebosanan yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar yang 

kurang variasi akan mengakibatkan perhatian, motivasi, dan minat siswa terhadap 

pelajaran, guru dan sekolah menurun. Untuk itu diperlukan adanya keanekaragaman 

dalam penyajian kegiatan belajar.  

Untuk mengatasi kebosanan tersebut, guru dalam proses belajar mengajar perlu 

menggunakan variasi, penggunaan variasi tersebut bertujuan untuk mengatasi kebosanan 

siswa,  sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan 

ketekunan,keantusiasan, serta berperan serta secara aktif. 

Ada bebrapa variasi dalam proses belajar mengajar yaitu variasi dalam gaya 

mengajar, variasi dalam menggunakan meida dan bahan pengajaran, variasi dalam 

interaksi antara guru dengan siswa. Tidak kalah pentingnya yaitu variasi dalam 

menggunakan metode mengajar dalam proses belajar mengajar. Variasi dalam gaya 

mengajar meliputi komponen sebagai berikut: 

1. Variasi suara yaitu keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, dan 

besarkecilnya suara. 

2. Pemusatan perhatian, dapat dikerjakan secara verbal, isyarat, atau dengan 

menggunakan model. 

3. Kesenyapan digunakan untuk meminta perhatian siswa. 

4. Kontak pandang, untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan 

menghindari hal-hal yang bersifat impersonal.  



32 
 

5. Gerak badan dan mimik yaitu perubahan ekspresi wajah, gerakan kepala, 

badan sangat penting dalam proses komunikasi.  

6. Perubahan posisi guru.  

Media pembelajaran disebut juga dengan alat pembelajaran atau media 

pendidikan. Selanjutnya yang dimaksud media yaitu alat atau teknik yang digunakan 

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Media atau alat juga diartikan segala 

sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Jadi media 

pengajaran merupakan alat yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi 

dan interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  

Alat-alat pengajaran sebagai media komunikasi dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga golongan. Pertama: alat-alat yang merupakan benda sebenarnya yang memberikan 

pengalaman langsung dan nyata. Kedua: alat-alat yang merupakan benda pengganti yang 

seringkali dalam bentuk tiruan dari benda sebenarnya. Ketiga: bahasa baik lisan maupun 

tertulis memberikan pengalaman melalui bahasa.  

Peranan media dalam proses belajar mengajar sudah tidak diragukan lagi karena 

dapat: 

1. Menghemat waktu belajar. 

2. Memudahkan pemahaman. 

3. Meningkatkan perhatian siswa. 

4. Meningkatkan aktivitas siswa. 

5. Mempertinggi daya ingat siswa. 
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Sedangkan bahan pengajaran adalah usaha inti dalam kegiatan interaksi edukatif. 

Bahan pengajaran merupakan substansi yang disampaikan dalam proses belajar mengajar, 

tanpa proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh sebab itu, guru yang akan 

mengajar harus terlebih dahulu mempelajari dan mempersiapkan bahan yang akan 

disampaikan kepada siswa.  

Variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran meliputi: media dan 

bahan yang didengar (oral), media dan bahan yang dapat dilihat (visual) dan media dan 

bahan yang dapat disentuh atau diraba atau dimanipulasi (media aktif). 

Metode mengajar juga perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar, karena 

suatu pelajaran bisa diterima dengan mudah oleh siswa tergantung bagaimana cara atau 

metode yang digunakan oleh seorang guru. Yang dimaksud metode adalah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran.  

Adapun dalam penggunaan suatu metode hendaknya guru membawa suasana 

interaksi pengajaran yang edukatif, menempatkan peserta didik pada keterlibatan aktif 

belajar, maupun menumbuhkan dan mengembangkan minat belajar dan membangkitkan 

semangat belajar dapat mempertinggi perolehan hasil belajar dan menghidupkan proses 

pengajaran yang sedang berlangsung.  

Banyak ragam metode pengajaran. Masing-masing metode memiliki 

kelebihan/kebaikan dan kekurangan/kelemahan. Ketepatan dan kebaikan metode 

pengajaran adalah jika ia dapat mendukung dan didukung oleh faktorfaktor pengajaran. 

Metode pengajaran yang diterapkan yang dimaksud mulai dari metode ceramah sampai 
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dengan metode diskusi. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan 

suasana belajar yang menyenangkan, serta untuk memudahkan siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya menggunakan berbagai 

variasi secara bergantian atau bahu-membahu satu sama lain. Dalam menggunakan 

variasi, guru perlu memahami prinsip-prinsip sebagai berikut: perubahan yang digunakan 

harus bersifat efektif. Penggunaan variasi dianjurkan karena dapat menjaga tingkat 

perhatian dan meningkatkan minat serta mencegah timbulnya rasa bosan. Prestasi belajar 

siswa akan diperbesar bilamana terdapat cukup variasi. 

b. Pemanfaatan Perpustakaan 

Perpustakaan adalah suatu alat vital dalam setiap program pendidikan, 

pembelajaran dan penelitian research bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. Dengan kata lain perpustakaan juga merupakan gudang ilmu yang tidak 

dipisahkan dari setiap lembaga pendidikan. Adanya perpustakaan akan membantu 

menambah wawasan, baik yang diperoleh dari referensi berbentuk majalah, surat kabar, 

atau dari bacaan lainnya.  

Seorang pengajar yang baik sering tidak puas jika hanya bersumber pada satu dua 

buku teks saja. Dalam hal ini mungkin mereka merasa perlu membedakan perbandingan 

dengan materi dalam buku teks yang lain, atau memperkaya materinya dengan membaca 

sumber-sumber referensi, atau menambah dengan keterangan-keterangan yang mutakhir 

dan majalah, koran dan sebagainya yang semua bahan tersebut dapat mereka peroleh dari 

perpustakaan.  

Adapun fungsi serta manfaat perpustakaan sekolah adalah: 
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1. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan. 

2. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum. 

3. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar / mengajar. 

4. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca. 

5. Perpustakaan dan penanaman disiplin. 

6. Perpustakaan dan rekreasi. 

7. Perpustakaan dan penelitian. 

Dari fungsi-fungsi tersebut ternyata bahwa perpustakaan dewasa ini mempunyai 

kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat khususnya 

dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, setiap siswa maupun guru yang ingin menjadi 

manusia yang unggul harus berusaha membuat dan memanfaatkan perpustakaan yang 

ada. 

5. Tahap-tahap Kreativitas 

Menurut Wallas (dalam Ali dan Asrori 2004: 51) mengemukakan empat tahapan proses kreatif, 

yaitu: 

1. Persiapan (Preparation) 

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan informasi atau data untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Individu mencoba mmikirkan berbagai alternatif pemecahan 

terhadap masalah yang dihadapi dengan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki, individu berusaha menjajaki berbagai kemungkinan jalan yang dapat ditempuh 

untuk memecahkan masalah itu. 

2. Inkubasi (Incubation) 
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Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami” dalam alam prasadar, individu seakan-

akan melupakannya. Jadi, pada tahap ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk 

sementara waktu dari masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya 

secara sadar melainkan “mengendapkannya” dalam alam prasadar. 

3. Iluminasi (Illumination) 

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya insight. Pada tahap ini sudah dapat timbul 

inspirasi atau gagasan-gagasan baru serta proses-proses psikologis yang mengawali dan 

mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru. 

4. Verifikasi (Verification) 

Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi secara kritis dan konvergen serta 

menghadapkannya kepada realitas. Pada tahap ini, pemikiran divergen harus diikuti dengan 

pemikiran konvergen, pemikiran dan sikap spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif 

dan sengaja. Penerimaan secara total harus diikuti oleh kritik.  

6. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang hanya dimiliki oleh 

individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya, ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat 

berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan rangsangan dari lingkungan. Beberapa ahli 

mengembukakan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kreativitas. 

Menurut Munanadar (dalam Ali dan Asrori 2004: 53) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mendukung kreativitas adalah : (a) Usia, (b) Tingkat pendidikan orang tua, (c) 

Tersedianya fasilitas, (d) Penggunaan waktu luang. Clark (dalam Ali dan Asrori 2004: 54) 

mengkategorikan faktor-faktor yang mendukung kreativitas adalah sebagai berikut : (a) Situasi 

yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan, (b) Situasi yang memungkinkan dan 
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mendorong timbulnya banyak pertanyaan, (c) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka 

menghasilkan sesuatu, (d) Situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian, (e) Situasi 

yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati, bertanya, mencatat, menerjemahkan, 

menguji hasil prakiraan dan mengkomunikasikan, (f) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk 

mengembangkan potensi kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia 

secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah dan mampu mengekspresikan 

dirinya dalam cara yang berbeda dari umumnya orang lain yang dapat muncul dari pengalaman 

yang dimilikinya. 

Faktor yang mendukung kreativitas menurut Seto, seorang ahli pendidikan anak 

mengatakan bahwa ”upaya mengembangkan kreativitas anak dapat dilakukan dengan 

menggunakan strategi 4P, yakni dengan melihat kreativitas sebagai produk, pribadi, proses, dan 

pendorong“. Ditinjau dari hasil (produk), kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk 

mencipta atau menghasilkan produk-produk baru. Ditinjau dari proses, kreativitas diartikan 

sebagai suatu bentuk pemikiran di mana individu berusaha menemukan hubungan-hubungan 

yang baru, mendapatkan jawaban, cara baru dalam menghadapi suatu masalah. Dari segi pribadi 

(person), kreativitas dapat diartikan sebagai adanya ciri-ciri orang kreatif yang terdapat pada diri 

anak. Dari segi pendorong (press), kreativitas berasal dari diri sendiri (internal) berupa motivasi 

yang kuat untuk berkreasi. 

7. Faktor yang Menghambat Kreativitas 

Menurut Muhammad Ali dan Asrori (2014: 54) faktor-faktor yang menghambat berkembangnya 

kreativitas adalah 

a. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung risiko, atau 

upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui 
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b. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial 

c. Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan penyelidikan 

d. Stereotip peran seks atau jenis kelamin 

e. Diferensiasi antara bekerja dan bermain 

f. Otoritarianisme 

g. Tidak menghargai terhadap terhadap fantasi dan khalayan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2006: 2) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 89). Populasi yang 

akan diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu. 

Tabel 1. Jumlah Siswa kelas VII SMP N 11 Kota Bengkulu 

Kelas Jumlah siswa 

A 32 

B 28 

C 30 

D 28 

E 21 

F 24 
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JUMLAH SISWA 163 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2006: 90), sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi , karena keterbatasan waktu, dana dan 

tenaga. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini secara Random Sampling. 

Jumlah populasi siswa kelas VII SMP N 11 Kota Bengkulu Berjumlah 163 siswa, dalam 

hal ini penulis mengambil sampel sebanyak 20% dari jumlah populasi sehingga jumlah 

sampelnya adalah 20% x 163 = 33 siswa. 

Prosedur pengambilan sample dilakukan dengan cara undian. Cara undian ini 

digunakan untuk meminimalkan ketidakadilan dalam memilih sample karena 

pengambilan dari masing-masing kelasnya dilakukan secara acak. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

1. Peneliti menulis nomor urut siswa berdasarkan daftar kehadiran siswa pada 

kertas kecil dan kemudian menggulungnya lalu dimasukkan kedalam sebuah 

gelas yang akan ditutup dengan plastik yang diberi sedikit lubang. 

2. Mengocok gelas tersebut untuk mengeluarkan satu gulungan kertas. Setiap 

nomor yang keluar akan dijadikan sample penelitian. Hal yang sama 

dilakukan pada setiap kelas hingga diperoleh sampel sebanyak 33 siswa. 

Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah siswa Persentase  

Sampel yang 

ditetapkan 

A 32 20% 7 
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B 28 20% 6 

C 30 20% 6 

D 28 20% 6 

E 21 20% 4 

F 24 20% 4 

JUMLAH SISWA 163  33 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2006: 153) Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang 

dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian. Teknik yang peneliti gunakan dalam memperoleh data adalah angket dengan 

skala lima. Teknik angket digunakan untuk mengetahui respons siswa tentang kreativitas 

guru dalam mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 11 kota Bengkulu. Teknik 

angket caranya melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada responden. 

Menurut Sugiyono (2006: 102) Skala lima digunakan untuk respons seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena yang ada. Dengan skala lima, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan. Jawaban 

setiap item menggunakan “sangat sering”, “sering”, “kadang-kadang”, “pernah”, “tidak 

pernah”. 

Tabel 3. Skor pertanyaan 

Pernyataan Skor 

Sangat Sering 5 

Sering 4 
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Kadang-kadang 3 

Pernah  2 

Tidak pernah 1 

  

D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket. Angket yang digunakaan 

termasuk angket tertutup yang jawabannya sudah disediakan sehingga responden tinggal 

memilih jawaban yang telah disediakan. Data yang akan dikumpulkan melalui angket ini 

adalah respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SMPN 11 kota Bengkulu. 

Respons ini untuk mempermudah dalam penyusunan instrumen diperlukan kisi-kisi 

instrumen terlebih dahulu. Penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang 

ditetapkan untuk diteliti. Sebelum menyusun pertanyaan, terlebih dahulu menentukan 

indikator yang akan diukur. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian yang berdasarkan 

indikator dalam variabel penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket 

Variable Indikator Diskriptor  Nomor butir 

Respons siswa 

tentang 

kreativitas 

guru dalam 

mengajar 

1. Penggunaan 

metode 

1) Pengelolaan 

tempat duduk  

2) Pembelajaran 

interaktif (diskusi 

kelompok) 

1,2, 3 

 

4 
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Bahasa 

Indonesia 

3) Metode 

demonstrasi 

dalam pembelaran 

5,6, 7 

 

2. Penggunaan 

media dalam 

pembelajaran 

1. Penggunaaan 

media bacaan 

2. Penggunaan alat 

bantu 

3. Penggunaan cerita 

dongeng 

 8, 9 

 

10, 11, 12,13, 14, 

15, 16, 17, 18 

19 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

 

1. Meringkas materi 

pertemuan 

selanjutnya 

2. Guru memberikan 

tugas pelajaran 

3. Penilaian 

keaktifan siswa 

20, 21 

 

 

22,23,24, 

 

25,26, 27, 28, 29, 

30 

 

E. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Langkah awal dalam penelitian adalah pengujian angket dengan menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas. Pada uji coba instrumen ini peneliti lakukan di SMP N 11 Kota Bengkulu kelas 

8c yang berjumlah lima orang siswa untuk menguji instrumen. 

 

 



44 
 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pada 

penelitian inu menggunakan uji validitas construct, yaitu validitas yang memepermasalahkan 

sebearapa jauh item-item tes mampu mengukur apa-apa yang benar-benar hendak diukur 

sesuai dengan konsep khusus atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut.  

Butir dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel. Dan butir 

dinyatakan tidak valid atau gugur apabila korelasi rendah atau rhitung lebih kecil dari rtabel 

pada taraf signifikan 5%. Sehingga butir-butir yang tidak valid atau gugur dihilangkan dan 

item yang valid dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Uji validitas akan dilakukan 

menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson (Arikunto, 2010: 213), yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑  𝑋𝑌 −(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑ 𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑𝑌)2]
 

Keterangan:  

rxy   = kolerasi produk momen 

N  = jumlah sampel 

X  = skor butir 

Y  = skor total 

∑X  = jumlah skor butir 

∑Y  = jumlah skor total 

∑X2  = jumlah kuadrat skor butir 

∑Y2  = jumlah kuadrat skor total 

∑XY  =jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
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 Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa instrumen penelitian yang terdiri 30 

butir pernyataan dinyatakan valid. Butir pernyataan yang valid adalah rhitung (0.896) lebih 

besar dari rtabel  (0.754) dengan N=5. 

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah tingkat kemampuan dalam menunjukkan konsistensi hasil 

pengukurannya dengan tepat dan teliti. Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 

(Arikunto, 2010: 239). Penggunaan rumus tersebut bersifat tingkatan dengan rentang skor 1-

5. Jika koefisien dengan nilai ≥ 0.7 menunjukkan bahwa metode pengukuran masuk dalam 

kriteria reliabel. Berikut rumus Alpha Cronbach uraian (Arikunto, 2010:239), yaitu: 

r11  = (
𝑘

(𝑘−1)
) ( 1 −

∑𝜎𝑡
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan:  

R11   = realibilitas instrumen 

k     = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑡
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa instrumen penelitian yang terdiri dari 30 butir 

pernyataan diperoleh koefesien reliabilitas dengan nilai 0.98. Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian reliabel untuk digunkan dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis  gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif. Dalam melakukan analisis data  penulis membuat angket, kemudian setelah hasil 
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angket didapatkan, angket tersebut dianalisis dengan cara dinilai menggunakan teknik 

persentase. Langkah–langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengumpulkan instrumen angket yang telah diisi oleh responden. 

Adapun jawaban tiap butir angket menggunakan skala likert 5 pilihan jawaban 

tertutup dengan nilai masing-masing jawaban: (a) Tidak pernah mempunyai skor 

1, (b) Jarang mempunyai skor 2, (c) Kadang-kadang mempunyai skor 3, (d) 

Sering mempunyai skor 4, (e) Selalu mempunyai skor 5. 

2. Setelah instrumen dikumpulkan maka butir-butir instrumen diberi kode kemudian 

skor jawaban masing-masing responden dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya. 

3. Selanjutnya penemuan dari hasil analisis statistik dimaknai secara kualitatif 

kemudian dikonsultasikan dalam interpretasi dari analisis data hasil penelitian. 

Skor rata-rata yang diperoleh kemudian dimasukkan kedalam kriteria yang 

terdapat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Interpretasi hasil data 

Rentangan 

Rata-rata 

Kriteria 

4,2 – 5,0 Sangat Baik 

3,4 – 4,1 Baik 

2,6 – 3,3 Cukup 

1,8 – 2,5 Tidak Baik 

1,0 – 1,7 Sangat Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang respons siswa tentang 

kreativitas guru dalam mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia yang di laksanakan di kelas 

VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu. Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

penulis memperoleh hasil penelitian berupa respons siswa tentang kreativitas guru yang terdiri 

atas tiga aspek, yaitu (1) respon siswa terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran, (2) 

respons siswa terhadap media yang digunakan saat proses pembelajaran, (3) respons siswa 

terhadap evalusai yang dilakukan dalam pembelajaran.  

1. Respon siswa terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran 

Respon siswa terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran ini terdiri atas tiga 

indikator, yaitu pengelolaan tempat duduk, pembelajaran interaktif, dan metode demonstrasi. 

a. Pengelolaan tempat duduk 

Pertama, tanggapan siswa terhadap penggunaan metode tempat belajar, terdapat 3 butir 

pertanyaan, sebagai berikut: 

Tabel 6. Pengelolaan tempat duduk  

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

1 Model pembelajaran berpindah-

pindah kelompok lebih 

13 6 8 6 0 3,78 
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menyenangkan dibandingkan 

dengan metode ceramah 

2 Guru selalu merubah model 

tempat duduk setiap pertemuan 

2 1 4 16 10 2,06 

3 Guru Bahasa Indonesia suka 

mendampingi keperpustakaan 

6 9 8 9 1 3,30 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, pada point soal nomor 1 dengan pokok pembahasan 

mengenai perpindahan kelompok dalam pembelajaran dari pada metode ceramah yang menjawab 

pernyataan dengan jawaban sangat sering sebanyak 13 siswa, yang menjawab sering sebanyak 6 

siswa, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 siswa, dan 6 siswa menjawab dengan jawaban  

pernah. Dari hasil jawaban siswa tentang perpindahan kelompok lebih menyenangkan 

dibandingkan dengan metode cermah didapatkan nilai rata-rata sebanyak 3,78 dengan kriteria 

baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesia sudah  baik dalam 

memanfaatkn tempat belajar. 
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Diagram 1. Pengelolaan Tempat 
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Pada point soal nomor 2 yang membahas tentang model tempat duduk setiap pertemuan, 

dari 33 siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 2 siswa, 1 siswa menjawab sering, 4 siswa 

menjawab kadang-kadang, 16 siswa menjawab pernah, dan 10 siswa menjawab tidak pernah. 

Dari hasil jawaban ke 33 siswa tentang model tempat duduk setiap pertemuan didapatkan nilai 

rata-rata 2,06 dengan kriteria cukup. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesa 

sudah cukup baik dalam memanfaatkan perpindahan tempat duduk agar tidak membosankan.  

Pada point soal nomor 3 yang membahas tentang belajar di perpustakaan,dari 33 siswa 

yang menjawab pertanyaan sangat sering sebanyak 6 siswa, 9 siswa menjawab sering, 8 siswa 

menjawab kadang-kadang, 9 siswa menjawab pernah, dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari 

hasil jawaban 33 siswa tentang belajar di perpustakaan didapatkan nilai rata-rata 3,30 dengan 

kriteria cukup baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesia cukup baik 

dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar.  

Dari ketiga point soal di atas didapatkan hasil rata-rata 3,04 atau respons siswa berada 

pada kriteria cukup baik terhadap kreativitas guru yang memanfaatkan pengelolaan tempat 

belajar agar suasana pembelajaran tidak membosankan. 

Kedua, tanggapan siswa terhadap pembelajaran interaktif, dalam point ini hanya terdapat 

1 butir pertanyaan, yaitu pada point soal nomor 4: 

Tabel 7. Pembelajaran Interaktif. 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-rata 

4 Guru melakukan pembelajaran 

yang interaktif (diskusi, 

penggunaan media) karena siswa 

14 11 6 2 0 4,12 
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lebih cepat memahami materi 

pelajaran 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, pada point soal nomor 4 yang membahas tentang 

pembelajaran interaktif, dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 14 siswa, 11 siswa menjawab sering, 6 siswa menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa 

menjawab pernah. Hasil dari jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata sebanyak 4,12 atau 

respon siswa berada pada kriteria baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik dalam 

memanfaatkan siswa untuk belajar interakif. 

 Ketiga, tanggapan siswa terhadap penggunaan demonstrasi dalam pembelajaran, pada 

model ini terdapat 3 point pertanyaan, sebagai berikut: 

Tabel 8. Pembelajaran Demonstrasi 
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No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

5 Guru meminta kami 

mendemontrasikan sesuatu 

dalam proses pembelajaran 

20 7 3 2 1 4,3 

6 Guru anda selalu memberikan 

contoh dalam kehidupan sehari-

hari agar mudah dipahami 

24 8 1 0 0 4,69 

7 Guru anda mengaitkan materi 

Bahasa Indonesia dengan 

kehidupan sehari-hari 

22 8 1 2 0 4,51 

 

 

  Berdasarkan hasil tabel di atas, pada point soal nomor 5 yang membahas tentang 

demonstrasi, dalam hal ini dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat 
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sering sebanyak 20 siswa, 7 siswa menjawab sering, 3 siswa menjawab kadang-kadang, 2 siswa 

menjawab pernah, dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari jawaban 33 siswa didapatkan nilai 

rata-rata 4,30 atau berada pada kriteria sangat baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru 

bahasa Indonesia sudah sangat baik memanfaatkan suatu benda untuk didemonstrasikan di depan 

kelas. 

  Pada point soal nomor 6 yang membahas tentang contoh pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari, dalam hal ini dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 24 siswa, 8 siswa menjawab sering dan 1 orang menjawab kadang-kadang. Dari 

jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata sebanyak 4,69 atau berada pada kriteria sangat baik. 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam 

memanfaatkan lingkungan sebagai bahan pembelajaran. 

  Berdasarkan pertanyaan nomor 7 yang membahas tentang keterkaitan materi bahasa 

Indonesia dengan kehidpan sehari-hari. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

jawaban sangat sering sebanyak 22 siswa, 8 siswa menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-

kadang, dan 2 siswa menjawab pernah. Dari jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 

sebanyak 4,51 atau berada pada kriteria sangat baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru 

bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memanfaatkan kehidupan sehari-hari sebagai bahan 

dalam pembelajaran. 

 Dari ketiga point soal di atas yang membahas tentang pembelajaran demonstrasi 

didapatkan nilai rata-rata sebanyak 4,5 atau respon siswa berada pada kriteria sangat baik dengan 

kreativitas guru dalam mengajar. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam 

memanfaatkan sesuatu barang yang ada di sekeliling kita untuk menjadi bahan pembelajaran. 
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b. Penggunaan Media Dalam Pembelajaran 

Penggunaan media dalam pembelajaran ini terdapat 3 indikator yaitu media bacaan, alat 

bantu, dan media cerita. Yang pertama penggunaan media terdapat 2 butir pertanyaan, sebagai 

berikut: 

Tabel. 9 penggunaan media bacaan 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

8 Guru anda menciptakan media 

pembelajaran yang menarik buat 

anda 

14 16 1 0 2 4,21 

9 Guru Bahasa Indonesia selalu 

menggunakan sumber/media 

pembelajaran yang bervariasi 

yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran 

20 11 1 0 1 4,48 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, pada  soal nomor 8 yang membahas tentang media 

pembelajaran, dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering  sebanyak 

14 siswa, 16 siswa menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa menjawab 

tidak pernah. Dari jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 4,21 atau berada pada kriteria 

sangat baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memanfaatkan media 

sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 

 Pada soal nomor 9 yang membahas tentang buku tambahan yang dibawa oleh guru, dari 

33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangats ering sebanyak 20 siswa, 11 siswa 

menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang, dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari 

hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 4,48 atau berada pada kriteria sangat baik. 

Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam menambah reverensi untuk 

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan kedua point soal di atas yang membahas tentang media bacaan didapatkan 

nilai rata-rata sebanyak 4,345 atau respons siswa berada pada kriteria sangat baik dengan media 

yang di gunakan guru saat proses pembelajaran. 

 Kedua, tanggapan siswa terhadap penggunaan media alat bantu, terdapat 9 butir 

pertanyaan, sebagai berikut: 

Tabel. 10 penggunaan media alat bantu 

N

no 

Pertanyaan 

SL SR KD JR TP Rata-

rata 

10 Guru menyampaikan materi 

menggunakan alat peraga 

6 12 7 5 3 3,39 

11 Guru mengajarkan materi berita 

menggunakan koran 

 

16 10 6 1 0 4,24 

12 Guru menggunakan  video 

pengetahuan dalam  

pembelajaran 

4 4 14 7 4 2,90 

13 Guru mencari tambahan 

referensi sebagai upaya untuk 

menambah materi Bahasa 

Indonesia 

17 12 4 0 0 4,39 

14 Guru menggunakan radio 3 5 8 10 7 2,60 
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 sebagai media saat belajar dalam 

materi berita 

15 Guru menggunakan radio 

sebagai media dalam menyimak 

2 4 7 9 11 2,30 

16 Guru selalu menempatkan diri 

sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran dan memotivasi 

agar lebih aktif dalam 

pembelajaran 

20 12 1 0 0 4,57 

17 Guru Bahasa Indonesia 

melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

12 11 4 3 3 3,78 

18 Guru Bahasa Indonsia suka 

memperingatkan saudara untuk 

berkunjung keperpustakaan  

11 7 6 8 1 3,57 
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 Berdasarkan tabel di atas, pada soal nomor 10 yang membahas tentang penggunaan alat 

peraga. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 6 

siswa, 12 siswa menjawab sering, 7 siswa menjawab kadang-kadang, 5 siswa menjawab pernah, 

dan 3 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 3,39 

atau berada pada kriteria baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik dalam 

memanfaatkan alat peraga dalam pembelajaran. 

 Pada soal nomor 11 yang membahas tentang pemanfaatan koran sebagai media 

pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 

16 siswa, 10 siswa menjawab sering, 6 siswa menjawab kadang-kadang, dan 1 siswa menjawab 

pernah. Dari 33 jawaban siswa didapatkan nilai rata-rata 4,24 atau berada pada kriteria sangat 

baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memanfaatkan koran sebagai 

media pembelajaran. 

 Pada point soal nomor 12 yang membahas tentang penggunaan video dalam 

pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 
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4 siswa, 4 siswa menjawab sering, 14 siswa menjawab kadang-kadang, 7 siswa menjawab 

pernah, dan 4 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-

rata 2,9 atau berada pada kriteria cukup baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik 

dalam memanfaatkan video sebagai bahan pembelajaran. 

 Pada soal nomor 13 yang membahas tentang tambahan buku oleh guru sebagai 

penambah materi pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban 

sangat sering sebanyak 17 siswa, 12 siswa menjawab sering,dan 4 siswa menjawab kadang-

kadang. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 4,39 atau berada pada kriteria 

sangat baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesia sudah baik dalam 

mencari tambahan buku untuk menyampaikan materi kepada siswa. 

 Pada soal nomor 14 yang membahas tentang penggunaan radio sebagai media 

pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 

3 siswa, 5 siswa menjawab sering, 8 siswa menjawab kadang-kadang, 10 siswa menjawab 

pernah, dan 7 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-

rata 2,60 atau berada pada kriteria cukup. Guru bahasa Indonesia sudah cukup dalam 

memanfaatkan radio sebagai media pembelajaran. 

 Pada point soal nomor 15 yang membahas tentang penggunaan radio sebagai media 

menyimak. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 2 

siswa, 4 siswa menjawab sering, 7 siswa menjawab kadang-kadang, 9 siswa menjawab pernah, 

dan 11 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 2,3 

atau berada pada kriteria tidak baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia kurang baik dalam 

memanfaatkan radio sebagai bahan untuk menyimak. 
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 Pada soal nomor 16 yang membahas tentang guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 

20 siswa, 12 siswa menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang. Dari hasil jawaban 33 

siswa didapatkan nilai rata-rata 4,57 atau berada pada kriteria sangat baik. Dalam hal ini guru 

sudah sangat baik dalam memberikan contoh kepada siswanya mengenai pembelajaran. 

 Pada soal nomor 17 yang membahas tentang melibatkan siswa dalam pembelajaran. 

Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak  12 siswa, 11 

siswa menjawab sering, 4 siswa menjawab kadang-kadang, 3 siswa menjawab pernah, dan 3 

siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata  3,78 atau 

berada pada kriteria baik. Guru bahasa Indonesia sudah baik dalam melibatkan siswa ikut serta 

dalam pembelajaran. 

 Pada soal nomor 18 yang membahas tentang memanfaatkan perpustakaan. Dari 33 

siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 11 siswa, 7 siswa 

menjawab sering, 6 siswa menjawab kadang-kadang, 8 siswa menjawab pernah, dan 1 siswa 

menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 3,57 atau berada 

pada kriteria baik. Dalam hal ini guru sudah baik dalam memanfaatkan perpustakaan agar siswa 

mau membaca dan pergi ke perpustakaan untuk membaca buku. 

 Berdasarkan 9 point soal di atas yang membahas tentang penggunaan media alat bantu 

didapatkan nilai rata-rata sebanyak 3.52 atau respons sisw berada pada kriteria baik dengan 

kreativitas guru dalam pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan. Dalam hal ini guru bahasa 

Indonesia sudah baik dalam memanfaatkan media alat bantu untuk menunjang keberhasilan 

dalam pembelajaran. 
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 Ketiga tanggapan siswa terhadap penggunaan teks cerita dalam proses pembelajaran, 

terdapat 1 point pada soal nomor 11 yaitu 

Tabel. 11 Penggunaan teks cerita 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

19 Guru meminta kami mencari 

sebuah cerita dongeng 

12 6 10 4 1 3,72 

 

 

 Beradarkan tabel di atas pada point soal nomor 19 yang membahas tentang 

penggunaaan cerita dalam pembelajaran. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

jawaban sangat sering sebanyak 12 siswa, 6 siswa menjawab sering, 10 siswa menjawab kadang-

kadang, 4 siswa menjawab pernah dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 

siswa didpatkan nilai rata-rata sebanyak 3,72 atau respons siswa berada pada kriteria baik dengan 
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kreativitas guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baikdalam 

memanfaatkan media cerita dalam pembelajaran. 

c. Evaluasi pembelajaran 

 Evaluasi pembelajaran terdapat 3 indikator yaitu merangkum materi, pemberian tugas, 

dan penilaian. Pertama yaitu tanggapan siswa terhadap tugas untuk merangkum materi, terdapat 

2 pertanyaan yaitu 

Tabel. 12 Merangkum materi 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

20 Guru meminta kami merangkum 

materi yang telah disampaikan 

setelah pembelajaran selesai 

15 10 6 2 0 4,15 

21 Guru meminta siswa 

merangkum untuk materi 

selanjutnya sebagai bahan 

bacaan 

13 10 7 2 1 3,96 
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 Berdasarkan tabel di atas, pada soal nomor 20 yang membahas mencatat materi yang 

telah disampaikan. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 15 siswa, 10 siswa menjawab sering, 6 siswa menjawab kadang-kadang, dan 2 siswa 

menjawab pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 4,15 atau berada pada 

kriteria baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik dalam memberikan tugas kepada 

siswa agar bisa menjadi bahan bacaan disaat pelajaran selesai. 

 Pada point soal nomor 21 yang membahas tentang mencatat materi pertemuan 

berikutnya. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 13 

siswa, 10 siswa menjawab sering, 7 siswa menjawab kadang-kadang, 1 siswa menjawab pernah, 

dan 2 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 

sebanyak 3,96 atau berada pada kriteria baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa 

Indonesia sudah baik dalam memberikan tugas agar siswa mau belajar. 

 Berdasarkan dua pertanyaan di atas dapat di ambil nilai rata-rata sebanyak 4.055 atau 

respons siswa berada pada kriteria baik, dengan pemberian rangkuman pada saat pembelajaran. 
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Dalam hal ini dapat diketahui bahwa guru bahasa Indonesia sudah baik dalam memberikan 

rangkuman agar siswa mau membaca dan belajar dirumah. 

kedua yaitu tanggapan siswa terhadap pemberian tugas dalam pembelajaran, terdapat tiga 

pertanyaan yaitu 

tabel. 13 Pemberian tugas 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-

rata 

22 Guru memberikan tugas untuk 

menanggapi dan melaporkan 

secara lisan dan tulisan isi drama 

yang ditonton 

17 10 3 2 1 4,21 

23 Guru memberi tugas untuk 

mencatat materi pembelajaran 

bahasa Indonesia di 

perpustakaan 

9 9 9 0 6 3,45 

24 Guru memeriksa catatan setelah 

membahas materi pelajaran 

16 4 11 2 0 4,03 
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 Berdasarkan tabel di atas pada point nomor 22 yang membahas tentang menanggapi dan 

melaporkan isi drama. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 17 siswa, 10 siswa menjawab sering, 3 siswa menjawab kadang-kadang, 2 siswa 

menjawab pernah, dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa diperoleh 

nilai rata-rata 4,21 atau berada pada kriteria sangat baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia 

sudah baik dalam memberikan tugas kepada siswanya agar siswa tersebut mau belajar dirumah. 

 Pada point soal nomor 23 yang membahas tentang mencatat materi pelajaran di 

perpustakaan. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 

9 siswa, 9 siswa menjawab sering, 9 siswa menjawab kadang-kadang, dan 6 siswa menjawab 

tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa diperoleh nilai rata-rata 3,45 atau berada pada kriteria 

baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik dalam memberikan tugas kepada siswanya 

agar dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai bahan untuk mencari ilmu. 

 Pada soal nomor 24 yang membahas tentang catatan siswa. Dari 33 siswa yang 

menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 16 siswa, 4 siswa menjawab 
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sering, 11 siswa menjawab kadang-kadang, 2 siswa menjawab pernah. Dari hali jawaban 33 

siswa diperoleh nilai rata-rata 4,03 atau berada pada kriteria baik. Dalam hal ini guru bahasa 

Indonesia sudah baik dalam memeriksa catatan siswa agar siswa tersebut mau belajar. 

 Berdasarkan ketiga point soal di atas yang membahas tentang pemberian tugas 

didapatkan nilai rata-rata sebanyak 3,89 atau respons siswa berada pada  kriteria baik dengan 

kreativitas guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah baik dalam 

memberikan tugas kepada siswanya agar siswa tersebut mau belajar. 

Ketiga yaitu tanggapan siswa terhadap penilaian dalam proses pembelajaran, terdapat 6 

soal pada point ini, yaitu 

Tabel. 14 Penilaian 

No  Pertanyaan  SL SR KD JR TP Rata-rata 

25 Guru mengapresiasi setiap 

pendapat siswa aktif dalam 

setiap pembelajaran 

19 10 1 2 1 4,33 

26 Guru menghargai tugas-tugas 

siswa tanpa membeda-bedakan 

antara siswa satu dengan siswa 

yang lain 

26 3 2 1 1 4,57 

27 Guru Bahasa Indonesia 

memberikan penghargaan atau 

hadiah terhadap siswa 

13 5 8 7 0 3,72 

28 Guru Bahasa Indonesia 24 4 1 2 2 3,30 
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memberikan kebebasan terhadap 

siswa dalam mengeluarkan 

pendapat 

29 Guru Bahasa Indonesia 

memberikan kesempatan berfikir 

untuk menjawab pertanyaan 

26 7 0 0 0 4,78 

30 Guru Bahasa Indonesia 

memberikan banyak alternatif 

jawaban atas pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran 

24 8 0 0 1 4,6 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas pada soal nomor 25 yang membahas tentang memberikan 

pujian kepada siswa. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering 

sebanyak 19 siswa, 10 siswa menjawab sering, 1 siswa menajwab kadang-kadang, 2 siswa 
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menjawab pernah dan 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa diperoleh 

rata-rata 4,33 atau berada pada kriteria sangat baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah 

sangat baik dalam memberikan pujian kepada siswanya yang mau mengeluarkan pendapat. 

 Pada point soal nomor 26 yang membahas tentang menghargai tugas siswa. Dari 33 

siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 26 siswa, 3 siswa 

menjawab sering, 2 siswa menjawab kadang-kadang, 1 siswa menjawab pernah, dan 1 siswa 

menjawab tidak pernah. Dari hasil jawaban siswa diperoleh nilai rata-rata 4,57 atau berada pada 

kriteria sangat baik. Guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memberikan nilai kepada 

siswanya. 

 Pada soal nomor 27 yang membahas tentang memberikan penghargaan kepada siswa. 

Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 13 siswa, 5 

siswa menjawab sering, 8 siswa menjawab kadang-kadang, 7 siswa menjawab pernah. Dari hasil 

jawaban 33 siswa didapatkan nilai rata-rata 3,72 atau berada pada kriteria baik. Dalam hal ini 

guru sudah baik dalam memberikan penghargaan kepada siswanya yang mau mengeluarkan 

pendapat pada saat pembelajaran. 

 Pada soal nomor 28 yang membahas tentang kebebasan berpendapat. Dari 33 siswa 

yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 24 siswa, 4 siswa menjawab 

sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang, 2 siswa menjawab pernah, dan 2 siswa menjawab 

tidak pernah. Dari hasil jawaban 33 siswa diperoleh rata-rata 3,3 atau berada pada kriteria cukup. 

Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah cukup dalam memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengeluarkan pendapat. 

 Pada point soal nomor 29 yang membahas tentang memberikan waktu berfikir. Dari 33 

siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 20 siswa, 11 siswa 
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menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang, 1 siswa menjawab tidak pernah. Dari hasil 

jawaban 33 siswa diperoleh nilai rata-rata sebanyak 4,48 atau berada pada kriteria sangat baik. 

Guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memberikan waktu berfikir dalam menjawab 

pertanyaan. 

 Berdasarkan point soal nomor 30 yang membahas tentang pemberian alternatif jawaban 

dalam soal. Dari 33 siswa yang menjawab pertanyaan dengan jawaban sangat sering sebanyak 24 

siswa, 7 siswa menjawab sering, 1 siswa menjawab kadang-kadang, dan 1 siswa menjawab tidak 

pernah. Dari hasil jawaban siswa diperoleh nilai rata-rata sebanyak 4,60 atau berada pada kriteria 

sangat baik. 

 Berdasarkan jawaban dari 33 siswa mengenai keenam pertanyaan di atas yang 

membahas tentang penilaian, diperoleh nilai rata-rata sebanyak 4,21 atau berada pada kriteria 

sangat baik. Dalam hal ini guru bahasa Indonesia sudah sangat baik dalam memberikan penilaian 

kepada siswanya, sehingga siswa tersebut mau untuk belajar dan mau untuk berpendapat di 

depan kelas. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan indikator-indikator respons Menurut Rahmat (1999: 51), adalah 

suatu kegiatan dari organisme itu bukanlah semata-mata suatu gerakan yang positif. 

Maka dapat diketahui bagaimana respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar 

mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui angket yang dibagikan kepada 33 siswa kelas 

VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu. 
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1. Respons siswa terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran 

 Respons siswa terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran memperoleh 

nilai rata-rata 3,82 dengan kriteria baik. Penilaian pada aspek ini meliputi tempat duduk, 

pembelajaran interaktif dan demonstrasi. 

a. Penggunaan metode tempat belajar 

 Dari hasil rata-rata tabel 6,dapat terlihat bahwa kesan siswa terhadap kreativitas 

guru dalam pembelajaran termasuk dalam kategori cukup yang mencerminkan bahwa 

guru sudah kreatif dengan cara memanfaatkan  perpindahan tempat duduk agar tidak 

membosankan. Dalam hal ini dapat membantu siswa yang biasanya duduk di 

belakang dan tidak mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru bisa menjadi lebih 

fokus karena bisa duduk di depan dan tidak membuat suasana menjadi bosan. Dalam 

hal ini juga dapat membantu minat belajar siswa. 

b. Pembelajaran interaktif 

 Dari hasil rata-rata tabel 7, dapat melihat bahwa kesan siswa terhadap kreativitas 

guru dalam pembelajaran termasuk dalam kategori baik yang mencerminkan bahwa 

guru tersebut kreatif. Dalam hal ini, siswa berpendapat bahwa pembelajaran interaktif 

sangat membantu siswa bisa menjadi lebih berani, yang biasanya hanya diam saja dan 

tidak mengeluarkan pendapat menjadi berni mengeluarkan pendapat. Disini juga 

membuat pembelajaran tidak bosan yang biasanya hanya melalui media ceramah, 

disini bisa menuntut siswa untuk lebih belajar mandiri memlalui media yang di 

terapkan oleh guru. 

c. Metode demonstrasi 
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 Pada metode demonstrasi ini sudah dapat dililat dari nilai rata-rata tabel 8 

dengan kategori sangat baik. Dari sini siswa berpendapat bahwa dengan sering 

diadakannya demonstrasi didepan kelas membuat siswa jauh lebih tertantang, dan 

juga membuat siswa yang biasanya hanya diam saja harus berani berdiri di depan 

kelas untuk melakukan kegiatan demonstrasi sesuai dengan materi pembelajaran. 

2. Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

a. Penggunaan media bacaan 

 Berdasarkan hasil rata-rata tabel 9 dengan kategori sangat baik. Di sini siswa 

berpendapat bahwa dengan media bacaan siswa jauh lebih siap dalam mengikuti 

pembelajaran, apalagi dengan ditambahnya membuat rangkuman sebelum materi 

diberikan membuat siswa jauh lebih tau jika ditanya oleh gurunya. 

b. Penggunaan media alat bantu 

 Berdasarkan hasil rata-rata tabel 10 dengan kriteria baik. Disini siswa 

berpendapat bahwa dengan media alat bantu dapat membentu siswa yang tadinya 

tidak paham mengenai pembelajaran, dapat membantu siswa jadi lebih paham dalam 

mengikuti pelajaran. Karena dengan alat bantu yang tadinya pembelajaran itu susah 

akan menjadi mudah dan dapat dengan mudah di pahami dan di ingat oleh siswa. 

c. Penggunaan media cerita 

 Berdasarkan tabel 11 dengan kriteria baik, dalam hal ini siswa berpendapat 

bahwa dengan menggunakan media cerita dapat membantu siswa yang tadinya tidak 

tahu tentang cerita dongeng tersebut menjadi lebih tahu, dengan di ini juga dapat 

membantu siswa untuk lebih tekun membaca. Dalam hal ini siswa juga bisa tahu 
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berbagai cerita dongeng, karena siswa tersebut harus menceritakan kembali isi cerita 

dongeng tersebut didepan kelas. 

3. Evaluasi pembelajaran 

a. Meringkas materi 

 Berdasarkan tabel 12 dengan kriteria baik. Siswa berpendapat bahwa dengan 

merangkum materi dapat membantu siswa pada saat ulangan harian karena bisa 

menjadi bahan bacaan padaan saat akhir smester, dan juga dengan merangkum 

sebelum materi berikutnya membuat siswa jauh lebih siap dalam mengikuti pelajaran. 

b. Pemberian tugas 

 Berdasarkan tabel 13 dengan kriteria baik. Siswa berpendapat bahwa dengan 

pemberian tugas dapat membuat siswa mau membuka lagi materi yang telah di 

ajarkan pada saat disekolah. Dengan pemberian tugas juga membantu siswa untuk 

mau belajar. 

c. Penilaian 

 Berdasarkan tabel 14 dengan kriteria sangat baik. Siswa berpndapat bahwa 

dengan adanya penilaian membuat siswa persaing untuk mendapatkan nilai yang 

terbaik. Dengan adanya penilaian juga siswa menjadi sangat bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, karena bagi siswa nilai yang terbaik itulah yang di fikirkan. 

 Dari hasil rata-rata respons siswa tentang kreativitas guru dalam mengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu memperoleh 

rata-rata 3,515 dengan kriteria baik. Oleh karena itu, secara umum respons tentang 

kreativitas guru dalam pembelajaran sudah baik dengan kreativitas yang harus 

dimiliki oleh guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan respons siswa tentang kreativitas guru dalam 

mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari 33 siswa kelas VIII SMP N 11 Kota Bengkulu memberikan respons 

terhadap kreativitas guru dengan kriteria baik dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang ingin disampaikan berkaitan dengan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Saran bagi guru bahasa Indonesia  

Sebagai seorang guru haruslah mempunyai jiwa kreatif dalam membangun pembelajaran 

agar siswa jauh lebih bersemangat dan tidak mudah bosan dalam belajar. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk dapat membantu 

setiap guru dalam menyampaikan mata pelajaran menjadi jauh lebih kreatif dengan 

didukung dengan fasilitas yang lebih memadai sehingga siswa bisa jauh lebih 

bersemangat dalam belajar. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hana berfokus pada metode, media, dan evaluasi 

dalam kreativitas guru. Penelitian kedepannya diharapkan dapat melakukan penelitian 



73 
 

lebih lanjut untuk menambahkan tentang kreaivitas guru dalam penyampaian materi 

pembelajaran. 
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ANGKET PENELITIAN 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya lakukan di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Bengkulu, maka saya melakukan 

penelitian dengan judul Respon Siswa Tentang Kreativitas Guru Dalam Mengajar Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. 

Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan adik-adik sekalian untuk mengisi 

kuesioner ini sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas kesedian dan 

kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

Nama   :.......................................... 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki  Perempuan 

Kelas   :.......................................... 

Penjelasan dan Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini dibuat dalam pembuatan skripsi 

2. Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda untuk 

setiap pernyataan yang diberikan 

3. Berikut ini disajikan pernyataan dengan lima kategori pilihan : 

SS  = Sangat Sering (Skor = 5) 

SR  = Sering  (Skor = 4) 

KD  = Kadang-Kadang (Skor = 3) 

P  = Pernah  (Skor = 2) 

TP  = Tidak Pernah (Skor = 1) 

4. Terimakasih telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi angket ini dengan 

jujur. 

 

No  Pertanyaan  SS SR KD P TP 

1 Guru menggunakan model pembelajaran berpindah-      
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pindah kelompok dibandingkan dengan metode ceramah 

2 Guru merubah model tempat duduk setiap pertemuan 

 

     

3 Guru Bahasa Indonesia suka mendampingi 

keperpustakaan 

     

4 Guru melakukan pembelajaran yang interaktif (diskusi, 

penggunaan media) karena siswa lebih cepat memahami 

materi pelajaran 

     

5 Guru meminta kami mendemontrasikan sesuatu dalam 

proses pembelajaran 

     

6 Guru selalu memberikan contoh yang dalam kehidupan 

sehari-hari agar mudah dipahami 

     

7 Guru mengaitkan materi Bahasa Indonesia dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

8 Guru menciptakan media pembelajaran yang menarik 

buat anda 

     

9 Guru Bahasa Indonesia selalu menggunakan 

sumber/media pembelajaran yang bervariasi yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran 

     

10 Guru menyampaikan materi menggunakan alat peraga 

 

     

11 Guru mengajarkan materi pembelajaran menggunakan 

koran 

     

12 Guru memutarkan  video dalam proses pembelajaran 

 

     

13 Guru membawa buku lain selain bukucetak pada saat 

pembelajran 

     

14 Guru menggunakan radio sebagai media saat proses 

pembelajaran 

     

15 Guru menggunakan radio sebagai media dalam 

menyimak 

     

16 Guru selalu menempatkan diri sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran dan memotivasi agar lebih aktif 

dalam pembelajaran 

     

17 Guru Bahasa Indonesia melibatkan siswa dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 
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18 Guru Bahasa Indonsia suka memperingatkan saudara 

untuk berkunjung keperpustakaan 

     

19 Guru meminta kami mencari sebuah cerita dongeng      

20 Guru meminta kami merangkum materi yang telah 

disampaikan setelah pembelajaran selesai 

     

21 Guru meminta siswa merangkum untuk materi 

pertemuan selanjutnya sebagai bahan bacaan 

     

22 Guru memberikan tugas untuk menanggapi dan 

melaporkan secara lisan dan tulisan isi drama yang di 

lihat 

     

23 Guru memberi tugas untuk mencatat materi 

pembelajaran bahasa Indonesia di perpustakaan 

     

24 Guru memeriksa catatan setelah membahas materi 

pelajaran 

     

25 Guru memberi pujian kepada setiap siswa yang aktif 

dalam pembelajaran 

     

26 Guru menghargai tugas-tugas siswa tanpa membeda-

bedakan antara siswa satu dengan siswa yang lain 

     

27 Guru Bahasa Indonesia memberikan penghargaan atau 

hadiah terhadap siswa 

     

28 Guru Bahasa Indonesia memberikan kebebasan terhadap 

siswa dalam mengeluarkan pendapat 

     

29 Guru Bahasa Indonesia memberikan kesempatan 

berfikir untuk menjawab pertanyaan 

     

30 Guru Bahasa Indonesia memberikan banyak alternatif 

jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran 

     

 

 


